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terutama dalam menyiapkan pemasaran digital untuk
memperluas pasar. Dunia digital yang mencakup
masyarakat yang lebih luas lebih selektif dalam
pemilihan produk yang akan mereka beli, ditambah
lagi begitu banyaknya pilihan produk dari produsen
yang ada, UMKM yang baru atau yang telah masuk
ke dunia digital perlu lebih disiapkan dengan berbagai
strategi digital yang up to date. Pada pengabdian
masyarakat, tim dosen Universitas Kristen Maranatha
ingin memberikan pelatihan kepada masyarakat
Kelurahan Sadang Serang Bandung mengenai
kesiapan UMKM menuju UMKM go digital, agar lebih
siap bersaing di masa new normal ini.
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Pendahuluan

Kementerian PPN/ Bappenas (2023) menyampaikan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan tercatat pada tahun 2023
Ekonomi Indonesia tetap tumbuh di atas 5 persen selama tujuh triwulan berturut-
turut, Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang giat-giatnya mengusahakan
pertumbuhan ekonomi yang baik untuk masyarakatnya (FADHILAH, 2024; Karo-
Karo, 2022; Muchlis, 2020). Pertumbuhan Ekonomi merupakan masalah
perekonomian jangka panjang dan juga telah menjadi fenomena belakangan ini.
Pertumbuhan ini juga mengacu pada proses peningkatan produksi barang dan jasa
dalam kegiatan ekonomi Masyarakat (Aulia, 2022; Hartati, 2021; Prasanti et al., 2023).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang sering kali dikenal dengan
singkatan UMKM adalah penggerak perekonomian suatu negara atau wilayah
(HASTIKA B, 2022). Kontribusi UMKM sangat signifikan bagi perputaran roda
perekonomian (Adzkia, 2023; Masriansyah, 2020). Saat ini untuk mendukung UMKM
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diperlukan keterampilan pemasaran yang mumpuni terutama pemasaran digital.
Pemasaran digital dibutuhkan untuk memperluas pasar bagi UMKM (Permadi et al.,
2022; Regif et al., 2023; Samudra et al., 2024). Dengan menguasai pengetahuan dan
keterampilan di dalam pemasaran digital maka pelaku UMKM siap bersaing dan

mampu bertahan di tengah persaingan.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan peneliti diketahui bahwa salah
satu permasalahan yang dialami oleh Mitra Pelaku UMKM yaitu masyarakat
Kelurahan Sadang Serang Bandung pada umumnya belum sepenuhnya “melek”
terhadap teknologi dikarenakan pengetahuan dan pengalaman penggunaan
teknologi digital yang sangat minim, mereka hanya mengandalkan pengalaman yang
berfokus pada “word of mouth” para tetangga di antara para Masyarakat Kelurahan
Sadang Serang Bandung. Oleh karena itu diperlukan pelatihan dan peningkatan
pemasaran digital agar para pelaku UMKM memiliki keterampilan dan kompetensi

tersebut.

Pengetahuan mengenai pemasaran digital juga dapat melandasi pelaku
UMKM untuk berani go digital dan memperluas target sasaran melalui pasar online.
Hal ini menjadi penting karena keluhan mengenai penjualan yang menurun setelah
pandemi pun mereka sampaikan dalam survei awal. Sehingga diperlukan suatu
solusi yang dapat berkontribusi kepada perekonomian masyarakat Kelurahan Sadang
Serang Bandung yaitu dengan memberikan pelatihan sehingga diharapkan dengan

adanya pelatihan ini dapat memberikan solusi permasalahan yang ada.

Pelatihan ini memberikan cara pandang baru mengenai bagaimana
meningkatkan pengetahuan mengenai pemasaran digital dan keterampilan mengenai
pemasaran digital guna memperluas pasar dan meningkatkan persaingan. Dengan
penguasaan tersebut maka UMKM bisa naik kelas (scaling up) sehingga usaha dan
bisnis mereka dapat berkembang melalui pemasaran digital yaitu bagaimana
meningkatkan follower Instagram dan mengaplikasikan whats up business yaitu media

sosial yang pada umumnya sudah mereka ketahui dan gunakan secara minimal.

Metode

Dalam artikel penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif,
dan berdasarkan literatur diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan “social situation” atau situasi sosial
yang terdiri atas tiga elemen yaitu: place, actors, dan activity. Place artinya tempat atau
lokasi terjadinya situasi sosial, actors berarti pelaku atau orang-orang yang terlibat di

dalam objek penelitian, dan activity yaitu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dan
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saling berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini Kelurahan Sadang Serang Bandung sebagai “place” lalu
masyarakat para pelaku UMKM di Kelurahan Sadang Serang Bandung sebagai
“actors” dan para pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan dan berinteraksi dengan

tim pengabdian sebagai “activity”.
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Gambar 1. Situasi Sosial

Teknik pengambilan narasumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan accidental sampling dan convenience sampling, yang keduanya memiliki
kesamaan dalam pengambilan sampel yaitu melibatkan pemilihan subjek atau elemen
tanpa menggunakan prosedur acak yang ketat, maka dari itu metode tersebut sangat
cocok untuk penelitian ini, peneliti mengambil data dengan cara mengambil/memilih
dari orang-orang yang mengajukan pertanyaan setelah pelatihan dan mereka akan
disebut sebagai actor yang mengalami/melakukan secara langsung sehingga

memudahkan peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti.

Data dalam artikel ini dikumpulkan melalui observasi secara pasif, yaitu
dengan mengamati setiap pertanyaan yang diajukan para peserta pelatihan kepada
pelatih (trainer) sehingga dapat dinilai kedalaman pengetahuan yang telah
tersampaikan kepada para peserta pelatihan. Peneliti menggunakan observasi secara
pasif dan menganalisis setiap pertanyaan yang digunakan dengan menggunakan
Triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Oleh karena itu, dengan menggunakan triangulasi maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber pengumpulan data (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber digunakan dengan tujuan untuk
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memperkuat data-data yang peneliti dapatkan melalui observasi secara pasif, dan
peneliti menggunakan triangulasi sumber yang berasal dari tiga peserta pelatihan
penanya pertama untuk mendapatkan data, karena berdasarkan kejenuhan
data/informasi dan penilaian peneliti, tiga pertanyaan yang diajukan pertama setelah
pelatihan adalah merupakan pertanyaan yang esensial yang menggambarkan

konfirmasi pengetahuan peserta mengenai materi pelatihan yang diberikan.

Hasil

Berdasarkan sesi tanya jawab yang telah dilakukan, adapun tiga pertanyaan

yang disampaikan oleh para peserta adalah sebagai berikut:

1) Narasumber pertama menanyakan mengenai hal cara mengunduh whats up
business dan mendapatkannya serta membedakannya dengan whats up yang
bukan untuk business

2) Narasumber kedua menanyakan mengenai hal menggunakan Instagram
untuk Instagram bisnis dan hal mengenai Instagram pribadi relevankah untuk
bisnis

3) Narasumber ketiga menanyakan mengenai perlu atau tidaknya menuliskan
alamat usaha dalam whats up business dan cara menuliskannya agar sesuai
dengan titik di peta, karena sering kali rumah mereka masuk gang kecil yang

sukar dicari

Dalam sesi tanya jawab pelatihan tersebut, dapat dikatakan bahwa pertanyaan
yang diajukan kepada pelatih adalah merupakan pertanyaan yang sifatnya teknis
mendasar dan praktis mengenai hal menggunakan media sosial yang
diimplementasikan dalam kegunaan bisnis, yang tentunya kemudian oleh pelatih
semua pertanyaan tersebut dijelaskan secara konsep dan praktik langsung di hadapan
para peserta sehingga para peserta dapat memahaminya dan harapannya dapat
diterapkan dalam menjalankan bisnis baik untuk para peserta baik yang akan
ataupun sudah melakukan bisnis. Hal ini dilakukan agar tentunya terciptanya
kesadaran baru menuju transformasi sosial dalam menggunakan media sosial untuk

bisnis.
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Gambar 2. Pelatih memberikan arahan dan praktik langsung

Diskusi

Berdasarkan teori dari brand awareness yang diperkenalkan oleh Kotler &
Armstrong (2019) pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para peserta pelatihan
maka dapat dipetakan bahwa pengetahuan mengenai pemasaran digital dan
keterampilan mengenai pemasaran digital para peserta sudah sampai pada tahapan
brand recognition, dan tentunya brand recognition yang dimaksud di sini adalah dalam
pengetahuan mengenai pemasaran digital dan keterampilan para peserta dalam
menggunakan media sosial, karena mereka yaitu para peserta sudah dapat
mengetahui tentang pemasaran digital melalui media sosial seperti penerapan whats

up business dan juga Instagram.

Kesimpulan

Oleh karena pengetahuan mengenai pemasaran digital dan keterampilan
mengenai pemasaran digital para peserta sudah sampai pada tahapan brand
recognition, maka pelatihan selanjutnya tentunya dapat ditingkatkan ke tahap yang
selanjutnya yaitu mengenai brand recall mengenai media sosial yang dapat lebih
efektif dalam mengimplementasikan usaha pemasaran bisnis mereka, yaitu pilihan

menggunakan whats up business dan ataupun Instagram.
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